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terdapat pada rentang tersebut. Sedangkan frekuensi terkecil tersebut berada pada 

rentang kelas 34 – 41 sebesar 5,5 %. Dari data distribusi integritas dapat dibuat 

grafik histogram sebagai berikut dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar IV.2 
Gambar Histrogam Integritas 
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B. Analisis Data 

1. Persamaan Regresi 

        Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana,  

digunakan persamaan Ŷ = α + bX.  Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara integritas dengan kinerja. 

        Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh persamaan regresi adalah Ŷ=  

51,92 + 0,324X, arti dari persamaan regresi tersebut adalah setiap penambahan 

satu satuan integritas akan kinerja sebesar 0,324 pada konstanta 51,92. Gambar 

regresi linier sederhana, dengan persamaan tersebut, dapat dilihat pada gambar 

berikut dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar IV.3 
Garis Persamaan Regresi Ŷ=  51,92 + 0,324X 

 
 
 



 

   

43 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran 

        Pengujian normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran 

kinerja karyawan atas integritas berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas galat taksiran regresi dilakukan dengan uji liliefors pada taraf 

signifikan α = 0,05 untuk sampel sebanyak 146 karyawan dengan kriteria 

pengujian berdistribusi normal, apabila Lhitung < Ltabel Sebaliknya, bila galat 

taksiran regresi  Lhitung > Ltabel, maka tidak berdistribusi normal. Dari hasil 

perhitungan uji liliefors, diperoleh Lhitung 0,071, sedangkan nilai Ltabel 0,073 untuk 

variabel X (integritas) dan Lhitung 0,046, sedangkan nilai Ltabel 0,073, ini 

menandakan bahwa Lhitung < Ltabel, berarti Ho diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal, berati penelitian dapat 

dilanjutkan pada pengujian hipotesis. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat 

pada lampian. Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut dapat diilhat pada 

table berikut :  

Tabel IV.3 
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 

 
Variabel n  Lhitung Ltabel Keterangan 

X (Integritas) 146 0,05 0,071 0,073 Normal 

Y (Kinerja Karyawan) 146 0,05 0,046 0.073 Normal 

 

3. Uji Hipotesis  

       Hipotesis penelitian adalah “Terdapat hubungan positif antara integritas 

dengan kinerja karyawan”. Dengan kata lain diduga semakin tinggi integritas 
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maka akan tinggi pula kinerja karyawan, dan sebaliknya apabila integritas rendah 

maka kinerja karyawan pun rendah. Selanjutnya dilakukan uji keberartian 

(signifikansi) dan linieritas persamaan regresi integritas dan kinerja karyawan 

yang hasil perhitungan disajikan dalam tabel IV. 4. Uji keberartian regresi 

digunakan untuk mengetahui berarti atau tidak hubungan antara variabel integritas 

dengan kinerja karyawan, yang dibentuk melalui uji persamaan regresi. 

Sedangkan uji linieritas dilakukan untuk mengtahui hubungan linier antara 

integritas dengan kinerja karyawan. 

Tabel IV.4 
Tabel ANAVA untuk pengujian Kelinieran atas Persaman Regresi  

Integritas (X) dengan Kinerja Karyawan (Y) 
 

Sumber dk Jumlah  
Rata-rata 
Jumlah  Fhitung Ftabel 

Varians   
Kuadrat 

(JK)  
Kuadrat 
(RJK)     

Total 146 805289,00       

Regresi (a) 1 788728,50       

Regresi (b/a)  1 3619,15 3619,15 

Sisa 144 12941,35 89,87 
40,27 3,92 

Tuna Cocok 56 4742,07 84,68 

Galat 
Kekeliruan  88 8199,28 93,17 

0,91 1,51 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2011. 
 
Keterangan : 
*) Regresi berarti (signifikan) karena Fhitung (40,27) > Ftabel (3,92). 
**) Linier karena Fhitung (0.91) < Ftabel (1,51). 
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       Pada tabel distribusi F dengan menggunakan db pembilang satu dan penyebut 

(n-2) = 144 pada α = 0,05 diperoleh Fhitung (40,27) > Ftabel (3,92) sedangkan Fhitung 

(0.91) < Ftabel (1,51) sehingga regresi signifikan. Untuk tabel distribusi F yang 

digunakan untuk mengukur linieritas regresi dengan dk pembilang (k-2) = 56 dan 

dk penyebut (n-k) = 88 dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung (0.91) < Ftabel (1,51). Hal 

ini menunjukkan bahwa Fhitung  < Ftabel yang berarti regresi linear.  

      Hasil pengujian pada tabel IV. 4 diatas menyimpulkan bahwa bentuk 

hubungan integritas dengan kinerja karyawan adalah linier dan signifikan. 

Selanjutnya persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 

skor integritas akan mengakibatkan kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,324 skor 

pada konstanta 51,92. 

       Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa integritas bukan secara 

kebetulan mempunyai hubungan kinerja karyawan, melainkan didasarkan pada 

analisis statistik yang menguji signifikamsi hubungan dengan taraf kesalahan (α = 

0,05). 

 

4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi 

a. Uji Koefisien Korelasi 

      Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui besar atau kuatnya 

hubungan antara integritas dengan kinerja karyawan. Untuk itu digunakan rumus 

koefisien korelasi product moment dari Pearson.  

      Dari hasil perhitungan penelitian ini, diperoleh rhitung (rxy) sebesar 0,467 

dengan taraf signifikansi α = 0,05 dari sample sebanyak 146 karyawan sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa rxy 0,467 > 0. Hal ini menunjukan terdapat hubungan 

positif antara variabel X (integritas) dengan variabel Y (kinerja karyawan). 

 

b.  Uji Signifikansi Koefisien Korelasi (uji-t)  

       Untuk mengetahui apakah hubungan antara integritas dengan kinerja 

karyawan signifikan atau tidak, maka selanjutnya dilakukan uji keberartian 

korelasi dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = n-

2. Kriteria pengujiannya adalah signifikan apabila thitung > ttabel dan tidak signifikan 

jika thitung < ttabel. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan thitung sebesar 6,35 

dan ttabel sebesar 1,66. Karena thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa thitung 

(6,35) > ttabel (1,66), Ho ditolak, maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

integritas dengan kinerja karyawan terjadi korelasi yang signifikan. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi 

        Uji koefisien determinasi, dilakukan untuk mengetahui besarnya persentase 

hubungan antara integritas dengan kinerja karyawan.  

      Dari hasil perhitungan, dapat diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

21,85%. Hal ini berarti kinerja karyawan dipengaruhi oleh integritas sebesar 

21,85%. 

Tabel IV.5 
Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Antara X dan Y 

 
Koefisien Korelasi Koefisien Determinasi thitung ttabel 

0,467 21,85% 6,35 1,66 
         Keterangan: thitung  > ttabel yaitu 6,35 > 1.66. 

 



 

   

47 

C. Interpretasi Hasil Penelitian 

       Berdasarkan hasil pengujian hipotesi penelitian yang telah dilakukan bahwa 

terdapat hubungan positif antara integritas dengan kinerja karyawan yang 

ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 6,35 jauh lebih besar dari pada nilai ttabel Pada 

taraf signifikansi α = 0,05 yaitu 1,66. Pola hubungan antara kedua variabel ini 

dinyatakan oleh persamaan regresi Ŷ = 51,92 + 0,324X. menjelaskan bahwa 

setiap kenaikan 1 skor atau nilai variabel X (integritas) akan mengakibatkan 

kenaikan angka atau skor variabel Y (kinerja) sebesar 0,324 pada konstanta 51,92.  

       Hasil analisis korelasi sederhana antara integritas dengan kinerja karyawan 

dengan kinerja karyawan diperoleh koefisien korelasi rxy sebesar 0,467, Nilai ini 

memberikan pengertian bahwa ada hubungan positif antara integritas dengan 

kinerja karyawan, Semakin tinggi integritas makin tinggi kinerja karyawannya. 

Demikian pula sebaliknya, semakin rendah tingkat integritas, semakin rendah pula 

kinerja karyawannya.  

       Uji koefisien determinasi menghasilkan KD sebesar 21,85%. Hasil ini 

menunjukkan 21,85%. variasi kinerja karyawan ditentukan oleh integritas. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan searah integritas 

dengan kinerja.  

       Dari hasil itu pula dapat diinterpretasikan bahwa integritas memiliki 

hubungan yang berbanding lurus dengan kinerja karyawan, semakin tinggi 

integritas maka semakin tinggi pula kinerja karyawan pada PT Jayatama Selaras 

Cileungsi, Bogor. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

       Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada 

tingkat kebenaran mutlak. Peneliti sangat menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan yang dilakukan selama penelitian ini berlangsung, diantaranya adalah: 

1. Keterbatasan faktor yang diteliti yakni hanya mengenai kejujuran. 

Sementara banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi  kinerja 

Karyawan. 

2. Tingkat Kinerja Karyawan yang diperoleh hanya berdasarkan pengukuran 

pada saat penelitian, jadi tingkat Kinerja Karyawan ini belum tentu sama 

jika dilakukan pengukuran kembali. 

3. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga dalam menyelesaikan penelitian ini, 

sehingga intensitas penelitian tidak selancar yang diharapkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pengolahan deskripsi, analisis, interpensi data dan pengolahan 

data statistik yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Kinerja Karyawan adalah Suatu hasil kerja seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaan yang dibebankan kepadanya yang dipengaruhi oleh kemampuan 

kerja, tanggung jawab, dan kedisiplinan. 

2. Integritas adalah Konsistensi yang berkaitan dengan kepercayaan dan 

kejujuran seseorang terhadap apa yang benar dan apa yang salah dalam 

hidup. 

3. Indikator konsisten mempunyai rata-rata sebesar 35%, kejujuran 

mempunyai rata-rata sebesar 33% dan kepercayaan 32%. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa indikator konsisten sangat memegang peranan 

penting dan memiliki skor rata-rata pernyataan yang paling besar 

dibandingkan dengan indikator lainnya. 

4. Hasil Penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

integritas dengan kinerja karyawan pada PT Jayatama Selaras Cileungsi, 

Bogor. 
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5. Hasil Perhitungan bahwa kinerja karyawan pada PT Jayatama Selaras 

Cileungsi, Bogor. dapat dipengaruhi oleh integritas yaitu sebesar 21,85%. 

 

B. Implikasi 

       Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, bahwa integritas 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Jayatama Selaras, Cileungsi 

Bogor. Dengan demikian implikasi yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian 

adalah integritas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi 

rendahnya kinerja karyawan. Semakin baik integritas, maka semakin tinggi pula 

kinerja karyawan. 

       Indikator kejujuran memegang peran penting dalam integritas karena 

memiliki skor tertinggi dibandingkan indikator yang lainnya. Meskipun bukan 

hanya integritas saja yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada PT 

Jayatama Selaras, Cileungsi Bogor karena masih banyak faktor lain yang 

mempengaruhinya. Namun penelitian ini telah dapat membuktikan secara empiris 

bahwa integritas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

 

C. Saran  

       Berdasarkan dari implikasi penelititan diatas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat, antara 

lain : 
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1. Bagi perusahaan dapat mengenali integritas yang dimiliki karyawan yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai kinerja 

karyawan agar dapat terus menggali faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, Sehingga nantinya penelitian akan dapat 

bermanfaat bagi kemajuan dan perkembangan perusahaan. 

3. Bagi karyawan, hendaknya mempunyai integritas di dalam dirinya. 

Sehingga karyawan akan berusaha konsisten mengembangkan potensi 

yang ada serta dapat jujur dan percaya dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan atau dikerjakannya. 

4. Penilaian kinerja karyawan harus selalu dilakukan dan dimaksimalkan 

manfaatnya, mengingat banyak manfaat yang banyak diambil dari kegiatan 

tersebut bagi perusahaan untuk mengambil kebijakan-kebijakan yang 

strategis bagi kemajuan dan perkembangan perusahaan.  
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